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Abstract: This community service program aims to strengthen the digital marketing capacity of 

fishermen and women entrepreneurs in the Armo Pesisir Village of Sarmi Regency, Papua. The program 

uses a practice-based participatory training approach including smartphone-based product 

photography and videography training, digital storytelling and local branding assistance with the 

collective brand "Sarmi fish," as well as assistance in activating digital storefronts through Instagram, 

Facebook, and WhatsApp Business. The activity was held on May 12–13, 2026, and was attended by 50 

participants. The results of the pre-test and post-test evaluations showed that participants' 

understanding of digital marketing content increased sharply from around 10% to 100%. In addition to 

improving skills, this program encouraged Sarmi women fishermen to shift from simply selling on the 

roadside or in traditional markets to producing digital content combined with value-added product 

processing, thereby reducing dependence on cheap sales to intermediaries. 

Abstrak : Program pengabdian ini bertujuan memperkuat kapasitas pemasaran digital nelayan dan 

mama-mama pelaku usaha hasil tangkap di Kampung Armo Pesisir Kabupaten Sarmi Papua. Program 

menggunakan pendekatan pelatihan partisipatif berbasis praktik eliputi pelatihan fotografi dan 

videografi produk berbasis smartphone, pendampingan digital storytelling dan branding lokal dengan 

merek kolektif “ikan Sarmi”, serta pendampingan aktivasi etalase digital melalui Instagram, Facebook, 

dan WhatsApp Business. Kegiatan dilaksanakan pada 12–13 Mei 2026 dan diikuti 50 peserta. Hasil 

evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan pemahaman peserta mengenai konten pemasaran digital 

meningkat tajam dari sekitar 10% menjadi 100%. Selain peningkatan keterampilan, program ini 

mendorong mama-mama nelayan Sarmi beralih dari sekadar berjualan di tepi jalan atau pasar 

tradisional menuju produksi konten digital yang dipadukan dengan pengolahan produk bernilai 

tambah, sehingga mengurangi ketergantungan pada penjualan murah kepada perantara.  
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Sarmi, yang dijuluki sebagai “Kota 1001 Ombak”, memiliki karakteristik geografis 

yang unik dengan potensi sumber daya perikanan tangkap yang sangat besar karena berbatasan langsung 

dengan Samudra Pasifik. Sektor perikanan menjadi sandaran hidup bagi sebagian besar masyarakat 

pesisir di wilayah ini, khususnya di Kampung Armo Pesisir, Distrik Sarmi. Namun demikian, efisiensi 

pemasaran hasil laut di wilayah ini masih menghadapi tantangan besar, terutama terkait panjangnya 

rantai distribusi konvensional yang mengakibatkan rendahnya harga jual di tingkat nelayan (Dinas 

Koperasi dan UMKM Kabupaten Sarmi, 2023).
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Kondisi ini sejalan dengan arah kebijakan nasional yang mendorong hilirisasi dan digitalisasi 

sektor kelautan dan perikanan sebagai bagian dari agenda blue economy, mengingat sebagian besar 

nelayan skala kecil di Indonesia masih bergantung pada pola distribusi konvensional yang menempatkan 

mereka pada posisi tawar yang lemah (Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, 2023). 

Pemanfaatan teknologi informasi bagi pelaku usaha kecil di wilayah terpencil menjadi sangat penting, 

karena teknologi digital dapat berfungsi sebagai alat pemberdayaan ekonomi yang memangkas batasan 

geografis dan menghubungkan produsen langsung ke pasar yang lebih luas (Heeks, 2017). Dalam 

ekosistem pemasaran digital, kualitas konten menjadi penentu utama keterlibatan konsumen atau 

customer engagement (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019). Bagi masyarakat pesisir Sarmi, kemampuan 

mendokumentasikan kesegaran hasil tangkapan dan proses pengolahan yang higienis melalui media 

digital akan menciptakan kepercayaan (trust) konsumen yang esensial dalam transaksi daring. 

Penelitian terdahulu oleh Pradana dkk. (2020) mengenai optimalisasi media sosial bagi UMKM 

di wilayah timur Indonesia menunjukkan bahwa hambatan utama pemasaran digital bukanlah 

ketersediaan infrastruktur semata, melainkan rendahnya “kapasitas kreatif” dalam memproduksi konten 

yang menarik, dan pelatihan teknis visual terbukti mampu meningkatkan volume penjualan hingga 35% 

melalui platform media sosial. Temuan serupa juga dilaporkan Ibrahim dkk. (2025) dan Khaira dkk. 

(2025), yang menunjukkan bahwa pendampingan pembuatan konten dan digital marketing efektif 

meningkatkan keterampilan digital serta kemampuan mempromosikan produk perikanan secara mandiri 

melalui platform media sosial pada masyarakat nelayan. Sejalan dengan itu, studi Rahmawati dan 

Setiawan (2022) tentang pemberdayaan nelayan di wilayah pesisir terluar mengungkapkan bahwa 

strategi digital storytelling melalui video pendek efektif membangun identitas merek lokal yang kuat 

sehingga produk lokal mampu bersaing. 

Berdasarkan observasi awal, sebagian besar pelaku usaha perikanan di Sarmi masih mengalami 

kendala dalam “mengemas” produk ke dalam bentuk konten digital, sehingga potensi pasar di luar 

Kabupaten Sarmi sulit ditembus. Berangkat dari kondisi tersebut, tim pengabdi melaksanakan program 

pemberdayaan berbasis prinsip andragogi (Knowles, Holton, & Swanson, 2015) yang menekankan 

pembelajaran berbasis pengalaman dan pemecahan masalah langsung, mengingat keterbatasan waktu 

masyarakat pesisir karena jadwal melaut. Artikel ini bertujuan mendokumentasikan pelaksanaan dan 

capaian program pengabdian “Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Sarmi dalam Strategi Pemasaran Hasil 

Perikanan Tangkap Melalui Konten Visual Digital” di Kampung Armo Pesisir, Distrik Sarmi. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kampung Armo Pesisir, Distrik Sarmi, Kabupaten Sarmi, 

Provinsi Papua. Kegiatan inti berupa pelatihan tatap muka dilaksanakan pada 13 Mei 2026, didahului 
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dengan koordinasi awal bersama Pemerintah Kabupaten Sarmi dan tokoh masyarakat kampung setempat 

untuk penentuan jadwal yang tidak berbenturan dengan jadwal melaut nelayan.Khalayak Sasaran 

Khalayak sasaran kegiatan ini adalah nelayan dan ibu-ibu (mama-mama) pelaku usaha hasil 

perikanan tangkap di Kampung Armo Pesisir, yang selama ini memasarkan hasil tangkapan secara 

konvensional di tepi jalan atau pasar tradisional dengan keterlibatan perantara yang menekan harga jual 

di tingkat produsen. Sasaran program melibatkan kelompok nelayan tangkap sebagai penyedia bahan 

baku dan kelompok mama-mama sebagai pelaku utama pengolahan dan pemasaran, sehingga 

pendampingan dirancang agar kedua kelompok saling terhubung dalam satu rantai nilai produk yang 

dipasarkan melalui konten digital. 

Metode pengabdian yang digunakan adalah pendekatan pelatihan partisipatif berbasis komunitas 

atau Community Development (Comdev) dengan prinsip andragogi, yang menekankan pembelajaran 

berbasis pengalaman dan praktik langsung dengan komposisi 80% praktik dan 20% teori. Pelaksanaan 

kegiatan mengikuti tiga sesi utama, yaitu: (1) literasi visual dan fotografi produk, meliputi teknik 

pencahayaan alami, sudut pengambilan gambar, dan penataan latar sebagaimana direkomendasikan 

Nurlaily dkk. (2021) dan Irmayana dkk. (2023) untuk pelatihan foto produk berbasis smartphone; (2) 

digital storytelling dan pembuatan konten video kreatif menggunakan aplikasi mobile; dan (3) aktivasi 

dan manajemen etalase digital pada platform Instagram, Facebook, dan WhatsApp Business. Sebagai 

materi pelengkap, tim pengabdi turut memberikan edukasi mengenai penanganan hasil tangkapan yang 

higienis sejak di atas kapal hingga sampai ke tangan konsumen. 

Evaluasi keberhasilan program dilakukan dengan instrumen pre-test dan post-test untuk 

mengukur peningkatan pemahaman peserta terhadap materi pemasaran digital, dilengkapi dengan 

observasi partisipatif terhadap perubahan perilaku pemasaran peserta selama dan setelah pelatihan 

berlangsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian mendapat sambutan yang sangat antusias dari masyarakat, ditandai dengan 

jumlah peserta yang hadir mencapai 50 orang, atau dua kali lipat dari target awal sebanyak 25 orang 

(Tabel 1). Tingginya partisipasi ini mengindikasikan besarnya kebutuhan masyarakat pesisir Sarmi akan 

pendampingan pemasaran digital yang selama ini belum banyak tersedia. 

Tabel 1. Target dan Realisasi Peserta serta Capaian Pemahaman 

Indikator Target Realisasi 

Jumlah peserta pelatihan 25 orang 50 orang (200%) 

Pemahaman konten pemasaran digital 

(pre-test) 
5 orang ±10% 
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Pemahaman konten pemasaran digital 

(post-test) 
25 orang ±100% 

Sumber: hasil evaluasi tim pengabdi, 2026 

Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta yang sangat 

signifikan, dari sekitar 10% sebelum pelatihan menjadi 100% setelah pelatihan. Peningkatan ini sejalan 

dengan temuan Pradana dkk. (2020) bahwa pelatihan teknis visual yang bersifat praktik langsung efektif 

meningkatkan kapasitas kreatif pelaku usaha kecil, termasuk pada masyarakat dengan keterbatasan 

waktu dan latar belakang literasi digital yang beragam seperti nelayan Sarmi. 

Dari sisi perubahan perilaku, program ini mendorong mama-mama nelayan Sarmi untuk tidak 

lagi hanya menjual hasil tangkapan secara konvensional di tepi jalan atau pasar tradisional, melainkan 

mulai memproduksi konten digital sekaligus mengolah produk perikanan menjadi bentuk yang lebih 

bernilai jual, sehingga tidak perlu lagi menjual ikan dengan harga murah kepada perantara. Pola 

perubahan serupa turut ditemukan pada program pemberdayaan nelayan di lokasi lain, sebagaimana 

dilaporkan Rahmatiah dkk. (2024), Sibagariang dkk. (2024), dan Budiandriani dkk. (2025), yang 

menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing dan digitalisasi pengolahan hasil perikanan mampu 

mengurangi ketergantungan nelayan pesisir pada perantara serta meningkatkan pendapatan keluarga 

nelayan. Temuan ini memperkuat hasil studi Rahmawati dan Setiawan (2022) yang menunjukkan bahwa 

strategi digital storytelling mampu membangun identitas merek lokal yang berdaya saing, dalam hal ini 

melalui identitas kolektif “ikan Sarmi”. 

Materi tambahan mengenai penanganan hasil tangkapan yang higienis, mulai dari proses di atas 

kapal hingga sampai ke tangan konsumen, juga mendapat respons positif dari peserta. Peserta 

berkomitmen menjaga kualitas hasil tangkapan serta menyertakan deskripsi produk yang lebih lengkap 

dan informatif pada saat melakukan pemasaran melalui konten digital, sejalan dengan pandangan 

Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019) bahwa kualitas informasi produk berperan penting dalam 

membangun kepercayaan konsumen pada transaksi daring. 

Praktik penguatan identitas visual semacam ini juga sejalan dengan hasil kajian Sari dkk. (2023) 

dan Ngabalin (2023) yang menekankan pentingnya komunikasi visual dan strategi digital marketing 

dalam meningkatkan daya saing produk perikanan, serta konsisten dengan studi kasus Putri dkk. (2024) 

yang dipublikasikan pada jurnal ini mengenai penerapan fotografi produk berbasis kamera smartphone 

bagi pelaku UMKM. 

Sebagai catatan konteks pelaksanaan, Kabupaten Sarmi saat ini juga sedang dalam proses 

membangun desa nelayan dengan fasilitas cold storage. Pembangunan infrastruktur penyimpanan 

dingin tersebut masih berjalan sehingga belum dapat dimanfaatkan secara penuh selama periode 

pengabdian berlangsung. Tim pengabdi memandang hal ini sebagai peluang sinergi lanjutan, di mana 
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penguatan pemasaran digital yang telah dibangun melalui program ini dapat dipadukan dengan fasilitas 

cold storage begitu rampung, guna semakin memperkuat rantai pasok dan kualitas produk hasil 

tangkapan nelayan Sarmi. 

Sebagai luaran kegiatan, program ini telah diliput oleh media massa Tribun-Papua.com pada 13 

Mei 2026 dengan judul “Dosen Uncen Ajari Mama Nelayan Sarmi Jualan Ikan Lewat Konten Digital”, 

serta oleh Sarminews.com melalui dua artikel pada 12–13 Mei 2026 mengenai sinergi Pemerintah 

Kabupaten Sarmi dan Universitas Cenderawasih dalam mempersiapkan nelayan pesisir go digital. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian “Pemberdayaan Masyarakat Pesisir Sarmi dalam Strategi Pemasaran Hasil 

Perikanan Tangkap Melalui Konten Visual Digital” di Kampung Armo Pesisir, Distrik Sarmi, terbukti 

efektif meningkatkan kapasitas kreatif dan literasi pemasaran digital masyarakat pesisir. Partisipasi 

peserta yang mencapai 200% dari target dan peningkatan pemahaman dari 10% menjadi 100% 

menunjukkan tingginya kebutuhan dan penerimaan masyarakat terhadap program semacam ini. Program 

ini juga berhasil mendorong perubahan pola pemasaran mama-mama nelayan Sarmi dari cara 

konvensional menuju pemasaran berbasis konten visual digital, sekaligus meningkatkan kesadaran 

mengenai pentingnya penanganan hasil tangkapan yang higienis. Keberlanjutan program ke depan 

disarankan untuk disinergikan dengan pembangunan fasilitas cold storage yang sedang dilaksanakan 

Pemerintah Kabupaten Sarmi, guna memperkuat rantai pasok hasil perikanan secara menyeluruh. 
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